2
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[bookmark: _Toc166534765][bookmark: _Toc166596788][bookmark: _Toc166599538][bookmark: _Toc166600176][bookmark: _Toc166600251][bookmark: _Toc166629851][bookmark: _Toc175345973][bookmark: _Toc175352679][bookmark: _Toc175354088][bookmark: _Toc175551493][bookmark: _Toc178885777]3.1.1	Metode Penelitian yang Digunakan
	Dalam melakukan penelitian tentunya tidak luput dari persiapan terencana salah satunya menggunakan metode penelitian. Metode penelitian sangat penting dalam penelitian untuk mengetahui jawaban atas pertanyaan penelitian yang ada didalam rumusan masalah. Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara untuk mencari, memperoleh, menyimpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang nantinya digunakan dalam menyusun sebuah penelitian sehingga memperoleh data-data yang digunakan. Penelitian dilakukan untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang diteliti untuk mencapai sebuah tujuan.
Menurut (Sugiyono, 2022; 2)  pengertian dari metode penelitian, yaitu: 
“Metode penelitian adalah cara atau jalan yang harus ditempuh sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang berisikan langkahlangkah yang sistematis. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Dalam melakukan penelitian memerlukan adanya suatu metode, cara atau taktik sebagai langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai tujuan. Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena data yang diteliti berupa angka-angka dan analisis data menggunakan statistik.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022; 8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut : 
“Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Berdasakan penjabaran tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian merupakan cara untuk memperoleh data primer yang akan digunakan untuk menyusun sesuatu karya ilmiah, setelah itu informasi data tersebut dianalisis sesuai dengan faktor yang bersinggungan dalam masalah tersebut untuk menemukan keaslian data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif berdasarkan studi kasus. Studi kasus berarti bahwa metode yang diselesaikan dapat dianalisis melalui persepsi manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan memahami metode yang digunakan.
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	Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan verifikatif, dimana penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan dan juga menginterpretasikan pengaruh antara variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta hubungan antar variabel yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2022:35-36) pengertian metode deskriptif yaitu: 
“Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik hanya dari satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain dan mencari hubungan variabel satu dengan variabel yang lain.”
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan pernyataan terhadap keberadaan masing-masing variabel. Penelitian deskriptif untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yakni, menjelaskan tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan; rumusan masalah yang kedua yakni menjelaskan tentang Kualitas Laporan Keuangan; dan rumusan masalah yang ketiga, yakni menjelaskan tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang terdapat pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 
Selain itu, terdapat pengertian pendekatan verifikatif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2022:118) adalah: 
“Metode penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan perhitungan statistika sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima”.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode verifikatif untuk menjelaskan pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah dan Kualitas Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Metode Verifkatif menjawab rumusan masalah yang keempat, kelima, dan keenam, karena adanya variabel variabel yang akan ditelaah hubungannya, serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dari hipotesis yang diajukan serta hubungan antar variabel yang diteliti.
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	Objek penelitian adalah sasaran dalam penelitian untuk didapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang akan dibuktikan secara objektif. Adapun pengertian tentang Objek penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2022:38): 
“Objek penelitian merupakan alat penelitian yang harus diperhatikan dalam penelitian, hal tersebut menjadi maksud atau tujuan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Objek penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
	Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sasaran dalam suatu penelitian. Dalam penelitian yang penulis lakukan, objek penelitian yang diteliti yaitu Standar Akuntansi Pemerintahan, Kualitas Laporan Keuangan dan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Daerah Kota Bandung.
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	Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau memperoleh data dalam melakukan suatu penelitian. Menurut (Sugiyono, 2022; 166) instrumen penelitian yaitu: 
“Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamat. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable penelitian”.



Berikut adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner metode tertutup, dimana kemungkinan pilihan jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberikan alternatif jawaban. 
2. Indikator-indikator untuk variabel yang telah dijabarkan menjadi sejumlah pertanyaan sehingga diperoleh data kualitatif. Data ini akan diubah menjadi bentuk kuantitatif dengan menggunakan pendekatan analisis statistik.
Secara umum teknik yang digunakan dalam pemberian skor dalam kuesioner menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2019:146) pengertian Skala Likert adalah: 
“Skala Likert merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 
Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh penulis, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
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	Dalam penelitian ini peneliti menentukan unit penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan yang berhubungan dengan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
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	Model penelitian merupakan model abstraksi dari fenomena-fenomena
yang sedang diteliti. Dalam hal ini, sesuai dengan judul skripsi penulis yaitu “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerinta”. Maka model penelitian yang dapat digambarkan adalah sebagai berikut:
Kualitas Laporan Keuangan
(X2)
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
(X1)


	Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(Y)




[bookmark: _Toc166540084]Gambar 3. 1
Model Penelitian



Variabel independen dalam penelitian ini adalah Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) dan Kualitas Laporan Keuangan (X2). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Akuntabilitas Kinerja Instgansi Pemerintah (Y), maka hubungan dari variabel-variabel tersebut dapat diguanakan secara sistematis sebagai berikut :
Y = f (𝑥1 ,𝑥2 )


Keterangan : 
Y = Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
f = Fungsi 
X1 = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
X2 = Kualitas Laporan Keuangan
	= Uji Secara Parsial
	= Uji Secara Simultan
Dari skema diatas dapat dilihat bahwa Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan keuangan masing-masing dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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	Pada dasarnya variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 
Sugiyono (2022:57) mengemukakan pendapatnya mengenai definisi variabel adalah:
“Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Pada umumnya variabel dalam sebuah penelitian dibedakan menjadi dua variabel utama yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Penulis akan melakukan analisis pada seberapa besar pengaruh dua variabel independen terhadap variabel dependen. Definisi dari variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Menurut Sugiyono (2022:57) definisi variabel bebas (independen) adalah sebagai berikut :
“Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).”
	Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yang diteliti yaitu Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan. Adapun penjelasan mengenai variabel tersebut adalah sebagai berikut:
a. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Menurut Yoyo Sudiaryo (2019:33), definisi Standar Akuntansi Pemerintah adalah sebagai berikut: 
“Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan pedoman pemerintah dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam rangka mencapai transparansi dan akuntabilitas.”

b. Kualitas Laporan Keuangan 
Menurut Erlina Rasdianto, (2020:146) pengertian dari kualitas laporan keuangan sebagai berikut :
“Kualitas laporan keuangan adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, pengukuran, dan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu pemerintah yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan keuangan entitas akuntansi dan pengembalian keputusan ekonomi oleh pihak- pihak yang memerlukan.”

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Menurut Sugiyono (2022:57) pengertian variabel terikat adalah: 
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas” 
Dalam variabel ini yang menjadi variabel dependen adalah Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
[bookmark: _Toc166534771][bookmark: _Toc166596795]Menurut (Arjuna, Annie Mustika Putri, 2018) definisi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai berikut :
”Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah sebagai perwujudan suatu instansi yang mempertanggungjawabkan  pelaksanaan organisasinya  sesuai rencana  untuk mencapai  tujuan dan  sasaran  yang  telah  ditetapkan  selama  suatu  periode  tertentu”
[bookmark: _Toc166599546][bookmark: _Toc166600184][bookmark: _Toc166600259][bookmark: _Toc166629859][bookmark: _Toc175345981][bookmark: _Toc175352687][bookmark: _Toc175354096][bookmark: _Toc175551501][bookmark: _Toc178885785]3.2.2	Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan dan menjelaskan konsep, dimensi, indikator serta skala dari variabel-variabel yang terkait dengan penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar dan sesuai. Dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel yang akan diteliti yaitu:
1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
2. Kualitas Laporan Keuangan (X2)
3. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)
Agar lebih mudah untuk memahami variabel independen dan dependen yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkannya kedalam bentuk tabel operasionalisi variabel penelitian. Berikut ini adalah tabel operasionalisasi variabel penelitian:
[bookmark: _Toc166538243]Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No 
Item

	Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan pedoman pemerintah dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam rangka mencapai transparansi dan akuntabilitas.


Yoyo Sudiaryo (2019:33)
	Prosedur dalam penerapan standar akuntansi 
 pemerintahan, 
yaitu :  
   
  
1. Prosedur Akuntansi 
Penerimaan  
KAS  

	1. Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang berkaitan dengan penerimaan kas.  
2. Dokumen yang digunakan terdiri dari: Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKP-D), Surat Tanda Setoran (STS), Bukti Transfer, Nota kredit bank.
	Ordinal
	     1-2

	
	2. Prosedur Akuntansi 
Pengeluaran 
KAS 














	1. Pelaporan keuangan dalam pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang terkait dengan pengeluaran kas.
2. Dokumen yang digunakan terdiri dari: Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Perintah Membayar (SPM), Kwitansi pembayaran dan bukti penerimaan lainnya, Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), Bukti transfer, Nota debet bank. 
	
	3-4

	
	3. Prosedur Akuntansi selain KAS 
	1. Pelaporan keuangan dalam pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang berkaitan dengan transaksi dan/atau kejadian selain kas.
2. Dokumen yang digunakan terdiri atas: Pengesahan pertanggungjawaban pengeluaran (pengesahan SPJ), Berita acara penerimaan barang, Surat keputusan penghapusan barang, Surat pengiriman barang, Surat keputusan mutasi barang (antar OPD/SKPKD), 

Berita acara pemusnahan barang, Berita acara serah terima barang.


	
	5-6

	





















	4. Prosedur Akuntansi 
selain Aset 
 
 




  





Abdul Halim (2019:167)
	1. Pencatatan dan pelaporan akuntansi atas perolehan hingga pemeliharaan.
2. Pelaporan akuntansi atas rehabilitasi, penghapusan, pemindah tanganan, perubahan klasifikasi
3. Pelaporan penyusutan terhadap aset yang dikuasai/digunakan
4. Adapun dokumen yang digunakan yaitu: Berita acara penerimaan barang, Berita acara serah terima barang, Berita acara penyelesaian pekerjaan 
	
	7-10


[bookmark: _Toc166538244]Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Kualitas Laporan Keuangan (X2)
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No 
Item

	Kualitas laporan keuangan adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, pengukuran, dan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas akuntansi yang ada dalam suatu pemerintah yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan keuangan entitas akuntansi dan pengembalian keputusan ekonomi oleh pihak- pihak yang memerlukan
 

	Karakteristik kualitas laporan keuangan adalah: 


1. Relevan 




	1. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) 
2. Memiliki manfaat prediktif (predictive value) 
3. Tepat waktu 
4. Lengkap 
	Ordinal
	1-4

	
	2. Andal 
 
 
 
 
	1. Penyajian jujur 
2. Dapat diverifikasi (verifiability) 
3. Netralisasi


	
	5-7

	
Erlina Rasdianto, (2020:146)
	3. Dapat dibandingkan 
	1. Informasi laporan keuangan pemerintah dapat dibandingkan.
2. Laporan keuangan disusun sesuai standar yang berlaku. 
3. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. 
	
	8-10

	
	4. Dapat 
dipahami 
 
 
 
 
 









Mahmudi (2019:106), PP Nomor 71 Tahun 2010 
	1. Bentuk informasi dalam laporan keuangan berisi informasi yang jelas sehingga mudah untuk dipahami para pengguna laporan keuangan.
2. Istilah informasi laporan keuangan disesuaikan dengan batasan pemahaman para pengguna.
3. Pengguna informasi diasumsikan memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas mengenai standar akuntansi yang berlaku.
	
	11-13









[bookmark: _Toc166538245]Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)
	Konsep 
Variabel 
	Dimensi 
	Indikator 
	Skala 
	No Item

	Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah sebagai perwujudan suatu instansi yang mempertanggungjawabkan  pelaksanaan organisasinya  sesuai rencana  untuk mencapai  tujuan dan  sasaran  yang  telah  ditetapkan  selama  suatu  periode  tertentu


Arjuna, Annie Mustika Putri, 2018

	Indikator pengukuran akuntabilitas kinerja, yaitu:


1.Perencanaan Kinerja 



	1. Rencana Strategis
2. Rencana Kinerja Tahunan
3. Penetapan Kinerja 
	Ordinal
	1-3

	
	2. Pengukuran Kinerja
	1. Pemenuhan Pengukuran
2. Kualitas Pengukuran
3. Implementasi Pengukuran 


	
	4-6

	
	3. Pelaporan Kinerja

	1. Pemenuhan Laporan
2. Penyajian Informasi Kinerja
3. Pemanfaatan Informasi Kinerja

	
	7-9

	
	4. Evaluasi Internal
 
	1. Pemenuhan Evaluasi
2. Kualitas Evaluasi
3. Pemanfaatan Hasil Evaluasi
	
	10-12

	
	5. Capaian Kinerja





Permen PAN & RB No.88 Tahun 2021
	1. Kinerja yang dilaporkan (output dan outcome)
2. Kinerja Lainnya 




	
	13-14
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Pada sebuah penelitian diperlukan data yang akurat sehingga penelitian dapat berlangsung sesuai dengan prosedur dan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Populasi penelitian adalah suatu kumpulan baik orang atau benda yang memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Responden dalam penelitian ini diwakilkan oleh Kepala Badan/Dinas, Bendahara, dan PPK-OPD karena bagian tersebut terlibat dalam proses pertanggungjawaban, pengelolaan keuangan, serta pemeriksaan laporan keuangan. Total responden dalam penelitian ini sebanyak 78 orang dari total populasi sebanyak 26 OPD.
Menurut Sugiyono (2022:130) definisi populasi penelitian adalah:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 26 OPD yang ada di Kota Bandung yang dapat disajikan pada tabel berikut:
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Populasi Penelitian
	No.
	OPD KOTA BANDUNG

	1.
	Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

	2.
	Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

	3.
	Badan Keuangan dan Aset Daerah

	4.
	Badan Pendapatan Daerah

	5.
	Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan

	6.
	Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

	7.
	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

	8.
	Dinas Kesehatan

	9.
	Dinas Komunikasi dan Informatika

	10.
	Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

	11.
	Dinas Lingkungan Hidup

	12.
	Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

	13.
	Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga

	14.
	Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

	15.
	Dinas Pemuda Olahraga

	16.
	Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

	17.
	Dinas Cipta Karya, Bina Konstruksi, dan Tata Ruang

	18.
	Dinas Pendidikan

	19.
	Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

	20.
	Dinas Perdagangan dan Perindustrian

	21.
	Dinas Perhubungan

	22.
	Dinas Arsip dan Perpustakaan

	23.
	Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman

	24.
	Dinas Sosial

	25.
	Dinas Ketenagakerjaan 

	26.
	Satuan Polisi Pamong Praja


Sumber : PPID.Bandung.go.id
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	Menurut Sugiyono (2022:133) pengertian sampling adalah: 
“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan”.
	Adapun dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan menggunakan sampling jenuh/sensus. Sugiyono (2019:134) menjelaskan definisi sensus adalah sebagai berikut: 
“Sensus adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sampel semua” 
Alasan peneliti memilih teknik sampling jenuh/sensus karena pada penelitian ini sampel diambil dari total populasi yaitu 26 OPD Pemerintah Kota bandung.
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	Terdapat penjelasan menurut Sugiyono (2022:131) pengertian sampel sebagai berikut: 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus representative (mewakili)”. 
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 26 OPD pada Pemerintah Kota Bandung. Responden dalam penelitian ini diwakilkan oleh Kepala Badan/Dinas, Bendahara, dan PPK-OPD karena bagian tersebut terlibat dalam proses pertanggungjawaban, pengelolaan keuangan, serta pemeriksaan laporan keuangan. Jadi responden dalam penelitian ini sebanyak 78 orang pada seluruh populasi sebanyak 26 OPD.
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	Sumber data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder dan data primer. Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden pada OPD Kota Bandung yang telah ditetapkan peneliti sebagai objek penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan data yang berasal dari literature seperti penelitian terdahulu dan buku-buku yang berkaitan dengan variabel penelitian.
	Menurut Sugiyono (2019:225) definisi data sekunder yaitu sebagai berikut 
”Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang atau lewat dokumen”
Adapun menurut Sugiyono (2019:296) definisi data primer yaitu sebagai berikut:
“Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
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	Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan dimana data tersebut nantinya akan berguna sebagai pendukung dalam memaparkan penelitian penulis. 
Menurut Sugiyono (2019:194) teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
“Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang mendukung penelitian ini”.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan Penelitian Lapangan (Field Research) Penelitian lapangan ini yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data primer. Untuk mendapatkan data yang  berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, peneliti menggunakan pengumpulan data melalui metode kuesioner. 
Sugiyono (2022:219) mengemukakan pendapatnya mengenai definisi kuesioner sebagai berikut:
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
[bookmark: _Toc166534779][bookmark: _Toc166596803][bookmark: _Toc166599554][bookmark: _Toc166600192][bookmark: _Toc166600267][bookmark: _Toc166629867][bookmark: _Toc175345989][bookmark: _Toc175352695][bookmark: _Toc175354104][bookmark: _Toc175551509][bookmark: _Toc178885793]3.5	Metode Analisis Data
	Setelah data diperoleh melalui pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah menganalisis data yang selanjutnya diperoleh sehingga dapat menampilkan kebenaran yang dipakai untuk menjawab persoalan yang telah diajukan dalam penelitian.
Menurut Sugiyono (2022:226) definisi analisis data adalah: 
“Analisis data adalah aktivitas mengumpulkan data sesuai dengan variabel dan jenis responden yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, kemudian dilakukannya perhitungan data menggunakan uji hipotesis yang telah disiapkan”.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam rumusan masalah. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis statistik dengan menggunakan program Statistical Package For Social Sciences (SPSS). 
Setelah metode pengumpulan data ditentukan, maka selanjunya ditentukan alat untuk memperoleh data dari elemen-elemen yang akan diselidiki. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner dimana untuk menentukan nilai dari kuesioner tersebut, penulis menggunakan skala likert. 
Daftar kuesioner yang telah dipersiapkan nantinya akan disebar ke bagian bagian yang telah ditetapkan. Setiap item dari kuesioner tersebut merupakan pertanyaan positif yang memiliki 5 jawaban dengan masing-masing nilai yang berbeda. Apabila data telah terkumpul dapat dilakukan pengolahan data, disajikan, dan dianalisis.
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	Menurut Sugiyono (2019:357) analisis deskriptif adalah sebagai berikut: 
“Analisis deskriptif merupakan analisis yang mengemukakan tentang data diri responden, yang diperoleh dari jawaban responden melalui kuesioner. Kemudian, data yang diperoleh dari jawaban responden tersebut dihitung persentasinya”.
Analisis deskriptif menggunakan data sampel populasi untuk menjelaskan atau mendeskripsikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif pada dasarnya adalah proses membuat data penelitian mudah dipahami dan diinterpretasikan. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden. Setelah adanya analisis data antara data di lapangan kemudian dilakukan perhitungan hasil kuesioner agar hasil analisis dapat teruji dan dapat diandalan, dalam hal ini setiap masing-masing item dari kuesioner memiliki nilai yang berbeda-beda. Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrument pengukuran dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe Skala likert. 
Menurut Sugiyono (2017:93) pengertian Skala likert adalah sebagai berikut: 
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”
Skala likert sering disebut sebagai skala ordinal yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban. Skala ordinal adalah skala pengukuran yang memberikan informasi tentang jumlah relative karakteristik yang berbeda pada objek atau individu tertentu (Ghozali, 2016). 
Adapun pada tabel 3.4 dibawah ini mengenai skala model likert bedasarkan bobot nilai yang berbeda-beda, yaitu:
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Skala Model Likert
	Alternatif Jawaban
	Bobot Nilai

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak Pernah
	1


Sumber : Sugiyono (2019)
	Apabila data dari hasil kuisioner sudah terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, disajikan dan dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik untuk menilai variabel independent (X) dan variabel dependen (Y), maka analisis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata (mean) diperoleh dengan menjumlahkan data keseluruhan dalam setiap variabel, kemudian dibagi menjadi jumlah responden. Untuk rumus rata-rata digunakan sebagai berikut:
Untuk Variabel Y
∑ 𝑦𝑖
𝑀𝑒 =
n
Untuk Variabel X
∑ 𝑥𝑖
𝑀𝑒 =
n

Keterangan:
Me       = Rata-rata
∑xi	= Jumlah nilai X ke-i samapi ke-n
∑yi	= Jumlah nilai Y ke-i sampai ke-n
 N 	= Jumlah responden

	Setelah diperoleh rata-rata dari masing-masing variabel selanjutnya dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan berdasarkan nilai terendah dan nilia tertinggi dari hasil kuesioner. Nilai terendah dan nilai tertinggi itu masing-masing peneliti mengambil dari banyaknya pertanyaan dalam kuesioner kemudian dikalikan dengan nilai terendah (1) dan nilai tertinggi (5) yang telah ditetapkan.
Berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah maka dapat ditentukan  rentang interval yaitu nilai nilai tertinggi dikurangi nilai terendah, sedangkan menghitung panjang kelas dengan cara rentang interval dibagi dengan jumlah kelas.
1. Untuk variabel X1, penerapan standar akuntansi pemerintahan dengan 10 pernyataan, nilai tertinggi dikalikan dengan 5 nilai terendah dikalikan 1, sehingga:
· Nilai tertinggi		10 x 5 = 50
· Nilai terendah		10 x 1 = 10
Lalu kelas interval sebesar ((50 – 10)/5) = 8 maka peneliti menentukan kriterianya sebagai berikut:
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Kriteria Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
	Nilai
	Kriteria

	10-18
	Tidak Baik

	18,1-26,1
	Kurang Baik

	26,2-34,2
	Cukup Baik

	34,3-42,3
	Baik

	42,4-50,4
	Sangat Baik



2. Untuk variabel X2, kualitas laporan keuangan dengan 13 pernyataan, nilai tertinggi dikalikan dengan 5, sedangkan nilai yang terendah dikalikan dengan 1, sehingga :
· Nilai tertinggi 		13 x 5 = 65
· Nilai terendah		13 x 1 = 13
Lalu kelas interval sebesar ((65 - 13)/5) = 10,4 maka peneliti menentukan kriterianya sebagai berikut:
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Kriteria Kualitas Laporan Keuangan
	Nilai
	Kriteria

	13-23,4
	Tidak Berkualitas

	23,5-33,9
	Kurang Berkualitas

	34-44,4
	Cukup Berkualitas

	44,5-54,9
	Berkualitas

	55-65,4
	Sangat Berkualitas



3. Untuk variabel Y, akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dengan 14 pernyataan, nilai tertinggi dikalikan 5, sedangkan yang terendah dikalikan dengan 1, sehingga:
· Nilai tertinggi		14 x 5 = 70
· Nilai terendah		14 x 1 = 14
Lalu kelas interval sebesar ((70 – 14)/5) = 11,2 maka penulis menentukan kriterianya sebagai berikut:
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Kriteria Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
	Nilai
	Kriteria

	14-25,2
	Tidak Akuntabel

	25,3-36,5
	Kurang Akuntabel

	36,6-47,8
	Cukup Akuntabel

	47,9-59,1
	Akuntabel

	                   59,2-70,4
	Sangat Akuntabel
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Analisis verifikatif digunakan untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Analisis verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
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	Hasil data yang diperoleh dari kuesioner belum dapat diolah secara langsung. Maka diperlukan proses yang disebut transformasi data. Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady (2022:57) menyatakan bahwa :
“Mentransformasikan data ordinal menjadi data interval berguna untuk memenuhi Sebagian dari syarat analisis parametrik yang mana data setidaktidaknya berskala interval.” 
	Sebelum melakukan kegiatan analisis korelasi dan regresi, penelitian yang menggunakan skala ordinal perlu diubah terlebih dahulu ke skala interval menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Adapun langkah-langkah menggunakan MSI sebagai berikut:
1. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang disebarkan
2. Untuk setiap butir pertanyaan tentukan frekuensi (f) responden yang menjawab skor 1, 2, 3, 4, 5 untuk setiap item pertanyaan
3. Menentukan proporsi setiap responden, yaitu dengan cara membagi frekuensi dengan jumlah sampel
4. Menentukan frekuensi secara berurutan untuk setiap responden sehingga diperoleh propersi kumulatif
5. Menentukan nilai Z untuk masing-masing proporsi kumulatif yang dianggap menyebar mengikuti sebaran normal baku
6. Menghitung nilai skala (Scale Value = SV) untuk masing-masing responden dengan menggunakan rumus:
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  
𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡

Keterangan: 
Density at lower limit = Kepadatan batas bawah 
Density at upper limit = Kepadatan batas atas 
Area below upper limit = Daerah di bawah batas atas 
Area below lower limit = Daerah di bawah atas bawah
7. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala interval. Mengubah Scale Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu    dan mentransformasikan masing-masing skal menurut perubahan skala terkecil sehingga diperoleh Transformed Scale Value (TSV) Untuk menetukan nilai transformasi terdapat rumus sebagai berikut :𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑜𝑟𝑚𝑒𝑑 𝑆𝑐𝑎𝑙𝑎 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 𝑌 = 𝑆𝑉 + [𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛] + 1
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Dalam uji asumsi klasik sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian yang mendasari penggunaan analisis korelasi dan berganda, hal tersebut untuk menguji apakah model yang digunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Terdapat empat jenis pengujian pada uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Norrmalitas, Multikolinieritas, Autokorelasi, dan Heteroskedatisitas.
3.6.1.1   Uji Normalitas
	Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji normalitas ini dimaksudkan karena dalam analisis statistik parametik asumsi yang harus dimiliki adalah bahwa data tersebut terdistribusi dengan normal. Maksud terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. 
	Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance) yaitu: 
- Jika probabilitas ≥ 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 
- Jika probabilitas ≤ 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal
	Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode grafik normal probability plots dalam program SPSS, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa modal regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.6.1.2  Uji Multikolinearitas
	Multikolinieritas adalah hubungan linier sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel independen dari model regresi. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang kembal (Singgih Santosa, 2012:234)
	Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Apabila terjadi ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang kembali.
Untuk mendeteksi tidak adanya multikolinearitas sebagai berikut: 
	- Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (VIF ≤ 10); atau 
	- Nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 (Tolerance ≥ 0,1), maka model dapat  dikatakan terbebas dari multikolinieritas.
3.6.1.3  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual atau pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji data ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank- spearmen yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolute dari residual (error). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai absolute dari residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).
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Menurut Sugiyono (2019:175 definisi uji validasi adalah: 
”Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan dapat mengukur dengan tepat apa yang perlu diukur. Rendahnya tingkat kesalahan akan terjadi apabila menggunakan alat ukur yang validitasnya tinggi, sehingga data yang dikumpulkan akan akurat. Validitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang perlu diukur. 
Mengkorelasikan skor item dengan total item-item adalah cara untuk mencari nilai validitas di sebuah item. Menurut Sugiyono (2013:179) Syarat tersebut yang harus dipenuhi yakni harus memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Jika koefisien korelasi r ≥ 0,03 maka item-item tersebut dinyatakan valid. 
2. Jika koefisien korelasi r ≤ 0,03 maka item-item tersebut dinyatakan tidak valid.
Untuk mengitung korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi

Pearson Product Moment yang dirumuskan sebagai berikut:
rxy =	 	
√{𝑛𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)2}{𝑛𝛴𝑌2 − (𝛴𝑌)2}
nΣXY ΣXΣY


Keterangan :
rxy	= Koefisien korelasi product moment
n	= Jumlah responden
∑x	= Jumlah nilai variabel independent (variabel bebas)
∑y	= Jumlah nilai variabel dependen (variabel terikat)
∑x2	= Jumlah pangkat dua nilai variabel X
∑y2	= Jumlah pangkat dua nilai variabel Y
∑xy	= Jumlah perkalian variabel independen dan variabel dependen
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Sebuah alat ukur atau pertanyaan dalam kuesioner dikategorikan andal (reliable), jika dilihat dari alat ukur yang digunakan dapat mengukur secara konsisten atau stabil meskipun pertanyaan tersebut diajukan dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas diakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan yang sudah valid. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih           terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
Menurut Sugiyono (2019:173) definisi reabilitas adalah sebagai berikut :

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk menilai konsistensi pada objek dan data, apakah instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.”

Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan yaitu dengan metode Alpha Cronbach (α) dengan menggunakan SPSS untuk jenis pengukuran interval. Suatu instrumen bisa dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach (α) lebih besar dari batasan yang ditentukan yaitu 0,6 atau nilai korelasi hasil perhitungan lebih besar dari nilai dalam tabel dan dapat digunakan untuk penelitian yang dirumuskan seperti berikut:
α =
𝑘
𝑘−1
(1 − 𝛴𝑠𝑖)
𝑠𝑡


Keterangan :
α	= Koefisien reliabilitas
k	= Jumlah item pertanyaan yang diuji
∑Si	= Jumlah variabel skor tiap item
St	= Variabel total
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  Analisis korelasi berganda dapat digunakan untuk mengetahui besarnya atau kekuatan hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan.
Menurut Sugiyono (2019:257) rumusan koefisien korelasi adalah sebagai berikut:
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 = √	1	2	
𝑟𝑦x 2 + 𝑟𝑦x 2 − 2𝑟𝑥𝑦₁𝑟𝑦𝑥₂𝑟𝑦𝑥₁𝑦𝑥₂
1 − 𝑟²𝑥₁𝑥₂



Keterangan :

Ryx1x2 = Korelasi antar variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama
             dengan variabel   Y
ry2x1 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
ry2x2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2

Berdasarkan hasil yang didapat pada rumus diatas, maka dapat diketahui tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada hakekatnya nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara sistematis dapat dituliskan menjadi -1 < r < + 1. Hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan tiga alternative, yaitu: 
Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel x dengan variabel y.
Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel dikatakan positif. 
Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel dikatakan negatif.
Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecilnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai berikut ini.

Tabel 3.9
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	0,20 – 9,399
	Lemah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, (2019:248)
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  Dalam penelitian ini digunaka regresi berganda karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas yang akan diuji untuk mengetahui terhadap variabel terikat, maka proses regresi yang dilakukan adalah menggunakan analisis regresi berganda.
  Menurut Sugiyono (2019:277) analisis regresi       berganda adalah sebagai berikut:
“Analisis regresi ganda digunnaka oleh peneliti, bila penelitian bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium) bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor predictor dimanipulasinya (dinaik-turunkannya).”
  Adapun persamaa regresi berganda untuk dua predictor yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
Keterangan:Y= 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2

Y	= Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
α	= Harga Y bila X=0 (Koefisien Konstanta) 
β1β2	= Koefisien Regresi
X1	= Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
X2	= Kualitas Laporan Keuangan
 e	= Tingkat Kesalahan / Pengaruh Faktor lain
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Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independent dan variabel dependen. Hal ini di jelaskan lebih terperinci oleh Sugiyono (2022:99) mengenai pengertian hipotesis yaitu sebagai berikut :
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.”
Rancangan pengujian hipotesis digunakan unntuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan rancangan pengujian hipotesis dengan tahap yang dimulai dengan penetapan hipotesis non (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha), pemilihan tes statistika, dan penetapan tingkat signifikan.
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh yang positif atau negative antara variabel independent yaitu penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Dalam perumusan hipotesis statistic, antara Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan. Bila salah satu ditolak, maka yang lain pasti diterima sehingga dapat dibuat suatu keputusan yang tegas yitu Ho ditolak pasti Ha di terima.
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Untuk melakukan pengujian mengenai apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen, maka digunakan statistic uji t. Menurut Ghozali (2018:98), Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengelolaan data akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi software IBM SPSS Statisticsts.
Dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:
r √n − 2
𝑡 =
1 − r²

Keterangan :
t	= Nilai Parsial (Uji t)
r	= Koefisien Korelasi Pearson
 r2	= Koefisien Determinasi
n	= Jumlah Sampel

Kriteria yang ditetapkan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan menggunakan tabel harga kritis t tabel dengan tingkat signifikasi yang telah ditentukan sebesar 0,005 (alpha = 0,05).
Adapun kaidah keputusan atau kriteria pengujian yang ditetapkan adalah [image: ]sebagai berikut:
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Ho1 : β1 = 0 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan tidak berpengaruh
	         terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Ha1 : β1 ≠ 0 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh terhadap 
	       Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Ho2 : β2 = 0 Kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap  Akuntabilitas 
	       Kinerja Instansi Pemerintah
Ha2 : β2 ≠ 0 Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Akuntabilitas 
	       Kinerja Instansi Pemerintah
Pengujian hipotesis secara parsial (Uji statistic t) yaitu sebagai berikut :

a. Untuk variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)

· t hitung < t tabel atau t hitung > -t table : maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
· t hitung > t tabel atau t hitung < -t table : maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
b. Untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan (X2)
· t hitung < t tabel atau t hitung > -t table : maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
· t hitung > t tabel atau t hitung < -t table : maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
Berhubung data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data seluruh populasi atau menggunakan sensus, maka tidak dilakukan uji signifikansi. Menurut Cooper and Schindler (2014 : 430) uji signifikan adalah sebagai beirkut:
“Uji signifikan dilakukan untuk menguji keakuratan hipotesis berdasarkan fakta yang dikumpulkan dari data sampel, bukan dari data sensus”. Jadi untuk menjawab hipotesis penelitian, koefisien regresi yang diperoleh langsung dibandingkan dengan nol. Apabila nilai koefisien regresi variabel independen yang sedang diuji tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila koefisien regresi variabel independen yang sedang diuji sama dengan nol maka Ho diterima.”
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	Pada pengujian simultan akan diuji pengaruh kedua variabel independent secara bersma-sama terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan pada pengujian simultan adalah Uji F atau yang biasa di sebut dengan Analysis of Varian (ANOVA). Menurut Sugiyono (2019:257), pengujian hipotesis dapat digunakan
rumus signifikan korelasi ganda, sebagai berikut:
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Keterangan :
R	= Koefisien korelasi ganda
k	= Jumlah variabel independen
 n	= Jumlah anggota sampel
dk	= (n-k-1) Derajat kebebasan

Uji F menggunakan beberapa dasar nilai analisis untuk menentukan pengaruh dan hubungan variabel dalam penelitian. Berikut dasar analisis yang digunakan pada uji F:
· Fhitung < Ftabel : Maka Ho ditolak artinya tidak terdapat pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
· Fhitung > Ftabel : Maka Ho diterima artinya terdapat pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
Tingkat interval keyakinan yang diambil adalah 95% dengan tingkat signifikan kesalahan atau error sebesar alpha 5% (0,05). Penetapan tingkat signifikan antara variabel yang diteliti dan merupalan tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam penelitian sosial.

F hitung
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Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji statistic F) adalah sebagai berikut:

Ho3 : β3 = 0 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Ha3 : β3 ≠ 0 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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Langkah selanjutnya adalah mencari koefisien determinasi parsial dari masing-masing variabel bebas. Variabel=variabel ditentukan atau dijelaskan oleh variasi dalam variabel bebas.
Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien determinasi menjelaskan mengenai proporsi variasi dalam variabel dependen (Y) dengan semua variabel independen yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif. Selanjutnya untuk melakukan pengujian koefisien determinasi (adjusted R²) digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase seimbangan variabel independent yang diteliti terhadap varians naik turunnya variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 dan 1. Nilai koefisien yang kecil berarti kemampuan variablevariabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali 2013)
Menurut Gujarati (2012:172) untuk melihat besar pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dengan menggunakan rumus:
[image: ]
Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi 
Zero Order = Koefisien Korelasi
𝛽 = Koefisien Beta
Menurut Ghozali (2016:95) mengenai nilai koefisien determinasi adalah:
“Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu, nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.”
Adapun menurut Sujarweni (2012:188) rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
[image: ]
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Kd= Besar atau jumlah koefisien determinasi

R²= Nilai koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
a. Jika Kd mendekati 0, berarti pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen lemah.
b. Jika Kd mendekati 1, berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.
[bookmark: _Toc178885808]3.10     Rancangan Kuesioner
	Sugiyono (2016:199) menjelaskan pendapatnya mengenai pengertian kuesioner sebagai berikut: 
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Kuesioner dapat diberikan kepada responden secara langsung ataupun diberikan melalui googleform atau melalui pos yang berupa pernyataan atau pernyataan tertutup atau terbuka. Kuesioner ini merupakan pernyataan mengenai pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan dan kualitas laporan keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagaimana yang tercantum dalam operasional variabel. Semua pernyataan kuesioner berjumlah 37 pernyataan yang terdiri dari, penerapan standar akuntansi pemerintahan 10 pernyataan, kualitas laporan keuangan 13 pernyataan, dan akuntabilitas kinerja instnsi pemerintah 14 pernyataan. Kuesioner dalam penelitian ini bersifat tertutup, yaitu dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang disediakan.
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